Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman Hayati di
Bendungan Karinga, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa

Tenggara Timur

Skripsi

Rambu Kahi Katuda Meha

31180261

Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2025



Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman Hayati di
Bendungan Karinga, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa

Tenggara Timur

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S.S1)
Pada Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta Wacana

Rambu Kahi Katuda Meha
31180261
Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta
2025



PERNYATAAN PENYERAHAN KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Qabu tahi fotuda Pleha

Nama

NIM/NIP/NIDN el

Program Studi . Diolog

Judl Karya Timiah ~ + SNokejl Peerdonepn,tlowikn Berbogis Eerogovon

Yoyt A Benduncon ¥orinep, ¥doupoken Sumia
Urur, Rrounsi Yuge Torgprn Timur

dengan ini menyatakan:

a. bahwa karya yang saya serahkan ini merupakan revisi terakhir yang telah disetujui
pembimbing/promotor/reviewer.

b. bahwa karya saya dengan judul di atas adalah asli dan belum pernah diajukan oleh siapa
pun untuk mendapatkan gelar akademik baik di Universitas Kristen Duta Wacana maupun
di universitas/institusi lain.

c. bahwa karya saya dengan judul di atas sepenuhnya adalah hasil karya tulis saya sendiri
dan bebas dari plagiasi. Karya atau pendapat pihak lain yang digunakan sebagai rujukan
dalam naskah ini telah dikutip sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah yang berlaku.

d. bahwa saya bersedia bertanggung jawab dan menerima sanksi sesuai dengan aturan yang
berlaku berupa pencabutan gelar akademik jika di kemudian hari didapati bahwa saya
melakukan tindakan plagiasi dalam karya saya ini.

e. bahwa Universitas Kristen Duta Wacana tidak dapat diberi sanksi atau tuntutan hukum
atas pelanggaran hak kekayaan intelektual atau jika terjadi pelanggaran lain dalam karya
saya ini. Segala tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran dalam karya saya ini akan
menjadi tanggung jawab saya pribadi, tanpa melibatkan pihak Universitas Kristen Duta
Wacana.

f. menyerahkan hak bebas royalti noneksklusif kepada Universitas Kristen Duta Wacana,
untuk menyimpan, melestarikan, mengalihkan dalam media/format lain, mengelolanya
dalam bentuk pangkalan data (database), dan mengunggahnya di Repositori UKDW tanpa
perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan
pemilik hak cipta atas karya saya di atas, untuk kepentingan akademis dan pengembangan
ilmu pengetahuan.

Pernyataan Penyerahan Karya llmiah | |




g. bahwa saya bertanggung jawab menyampaikan secara tertulis kepada Universitas Kristen
Duta Wacana jika di kemudian hari terdapat perubahan hak cipta atas karya saya ini.

h. bahwa meskipun telah dilakukan pelestarian sebaik-baiknya, Universitas Kristen Duta
Wacana tidak bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan karya atau metadata
selama disimpan di Repositori UKDW.

i. mengajukan agar karya saya ini: (pilih salah satu)

¥ Dapat diakses tanpa embargo. Embargo: penutupan sementara akses

0  Dapat diakses setelah 2 tahun.* karya ilmiah.

0  Embargo permanen.* *Halaman judul, abstrak, dan daftar
o o pustaka tetap wajib dibuka.

Alasan embargo (bisa lebih dari satu):

¥ dalam proses pengajuan paten.

0 akan dipresentasikan sebagai makalah dalam seminar nasional/internasional.**

0 akan diterbitkan dalam jurnal nasional/internasional **

O telah dipresentasikan sebagai makalah dalam seminar nasional/internasional ... dan
diterbitkan dalam prosiding pada bulan ... tahun ... dengan DOI/URL ... ***

U telah diterbitkan dalam jurnal ... dengan DOV/URL artikel ... atau vol./no. ... ***

0 berisi topik sensitif, data perusahaan/pribadi atau informasi yang membahayakan
keamanan nasional.

0 berisi materi yang mengandung hak cipta atau hak kekayaan intelektual pihak lain.

O terikat perjanjian kerahasiaan dengan perusahaan/organisasi lain di luar Universitas
Kristen Duta Wacana selama periode tertentu.

0 Lainnya (mohon dijelaskan)

*#Setelah diterbitkan, mohon informasikan keterangan publikasinya ke repository@staff.ukdw.ac.id.
***Tuliskan informasi kegiatan atau publikasinya dengan lengkap.

Yogyakarta, 30 Juni 2025
Yang menyatakan,
g 5 M1-'EM o
o)@1Y ? A 3 50263366 \lm\\)u k. Meho
Tanda tangan nama terang pemo imbing "i'anda’m’[‘]gﬂﬁ &nama femng pemihk karyalpenulis
NIDN/NIDK _951406620) v lgoas|

Pernyataan Penyerahan Karya IImiah |2



LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI
Skripsi dengan judul:

Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman Hayati di Bendungan Karinga,
Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur

Telah diajukan dan dipertahankan oleh:

RAMBU KAHI KATUDA MEHA
31180261
Dalam Ujian Skripsi Program Studi Biologi
Fakultas Bioteknologi
Universitas Kristen Duta Wacana
Dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Sains pada tanggal 16 Juni 2025

Nama Dosen Tanda Tangan

1. Dra. Aniek Prasetyaningsih, M.Si
(Dosen Pembimbing II/Ketua Tim Penguji) : 2N

2. Drs. Kisworo, M.Sc \ =
(Dosen Pembimbing I/Dosen Penguji IT)  :

3. Drs. Djoko Rahardjo, MKes / vi
(Dosen Penguji I1T) : 7 .

Yogyakarta, 4 Juli 2025
Dekan, Ketua Program Studi,

Wi,

Dr. Charis Amarantini, M.Si Dwi Aditiyarini, STSi.
NIK. 914 E 155 NIK. 214 E 556



LEMBAR PERSETUJUAN NASKAH SKRIPSI

Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman

Hayati Bendungan Karinga, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi

Nusa Tenggara Timur
Nama : Rambu Kahi Katuda Meha
NIM 31180261
Pembimbing 1 : Drs. Kisworo, M.Sc
Pembimbing II : Dra. Aniek Prasetyaningsih, M.Si
Hari/Tanggal Presentasi : Senin, 16 Juni 2025

Yogyakarta, 26 Juni 2025

Disetujui oleh :

Pembimbing Utama, Pembimbing Pendamping,

4

Drs. Kisévoro, M.Sc Dra. AniekAtrasetyaningsih, M.Si
NIK. 874 E 054 NIK.. 884 E 075

Mengetahui,

Ketua Program Studi Biologi,

Dwi Aditiyarini; $:57/M.Bidtech.. M.Sc

NIK. 214 E 556



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rambu Kahi Katuda Meha
NIM 131180261

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul:

-“Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman Hayati di Bendungan Karinga, -

Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur”

adalah hasil karya saya dan bukan merupakan duplikasi sebagian atau seluruhnya dari karya
orang lain yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan dari suatu Perguruan
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu di dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar Pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan bertanggungjawab dan saya
bersedia menerima sanksi pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan duplikasi terhadap

skripsi atau karya ilmiah lain yang sudah ada.

Yogyakarta, 26 Juni 2025

(Rambu Kahi Katuda Meha)

NIM:31180261



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas segala berkat dan

penyertaan-Nya sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penyusunan skripsi ini

merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana pada Program Studi Biologi,

Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana.

Dalam proses penelitian dan penulisan skripsi ini penulis telah banyak diberikan bantuan,

dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan

ucapan terima kasih kepada :

1.

10.

Tuhan Yesus Kristus atas segala berkat, kekuatan dan kemampuan dalam menyelesaikan
proses penelitian hingga penulisan skripsi sehingga berjalan lancar.

Drs. Kisworo, M. Sc selaku Dosen Pembimbing I yang telah memberikan bimbingan,
arahan dan waktu dalam menyelesaikan proses penulisan skripsi.

Drs. Aniek Prasetyaningsih, M. Si selaku Dosen Pembimbing II yang telah memberikan
bimbingan, arahan dan waktu dalam menyelesaikan proses penulisan skripsi.

Seluruh Dosen dan Staff Fakultas Bioteknologi yang membantu selama proses perkuliahan

hingga menyelesaikan skripsi.

. Kedua orang tua Bapak Umbu Hina Warandoy, SH dan Ibu Maria Lenang, SP dalam

memberikan doa dan dukungan dalam segala hal.

Kepala Desa Palanggai, Tokoh Masyarakat Desa Palanggai dan pihak Pengurus Bendungan
Karinga yang telah bersedia membantu dalam proses penelitian.

Seluruh keluarga yang ikut serta membantu, memberikan doa dan dukungan penuh selama
proses perkuliahan hingga menyelesaikan skripsi.

Grandy Umbu Endalu Radandima yang memberikan dukungan dan bantuan selama proses
proses perkuliahan dan penulisan skripsi.

Kedua teman saya, Astrid Ayu Sekar dan Wendy Elvina yang selalu bersedia membantu,
memberikan dukungan dan afirmasi positif selama proses perkuliahan, penelitian hingga
proses penulisan skripsi.

Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebut satu persatu yang selalu bersedia membantu

dan memberikan dukungan selama proses perkuliahan.

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL....uviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiietiiarceareenscsnsn i
HALAMAN JUDUL....utiiiiiiiiiiiiiiieiiieiiiiiiieiieercenrsensonnccnns ii
LEMBAR PENGESAHAN NASKAH SKRIPSI.......cccccciviieiiennnn. iii
RAMBU KAHI KATUDA MEHA......ccceitiiiiiiiiinniciinrcinnneen iii
R 21127 10 iii
LEMBAR PERSETUJUAN NASKAH SKRIPSI.......ccccccccevvennaen. iv
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN....ccttttttiiiniinintcecnnscnnes v
KATA PENGANTAR....ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiitiiietisscisccnnns vi
DAFTARISL...cuuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieineiosscsensssnssssssnssonnssns vii
DAFTAR TABEL.....cciiiiiiiiiiniiiiiiiiiiiiiiiniiieieintcinicsarcenscnnnes ix
DAFTAR GAMBAR....cctiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieteiisiiietsnsssnsonns X
DAFTAR LAMPIRAN. . .cctiiiiiiiiiiiitiiieiiiiiiietieicsncsenssensssnna Xi
ABSTRAK ..o uiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieiatiieictnsssssssncssnsonnssn xii
ABSTRACT ..c.c.cuuinniinniiiiiiiiiiiiniiiiiitniosnccsasssnssssssssssssnsssnnss xiii
BAB I PENDAHULUAN. . ...cccttiiiiiiiiiiiiitiiiintiiiinttcenscosnnsconns 1
1.1. Latar Belakang.......cccceviiiiinniiiiiinniiiiiiinniicinennnnes 1
1.2. Rumusan Masalah...........ccooieiiiiiiiiiiiiiiiiiinnneeenne. 2
1.3. Tujuan Penelitian.........ccooeveviiiiiiiniiiiiinnniiieiennnnne 3
1.4. Manfaat Penelitian.........cccooeeeiiiiiiniiiiiinnnniiennen 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA....cccciiiiiiiiiiiniiinnnicsenecocncccnnes 4
2.1. Strategi Pengembangan Ekowisata.........c..cccceveeveee. 4
2.2, Kriteria EKOWISata.......iieivciiccicsnnicnscneecscnnsncsscnneecnns 5
2.3. Analisis SWOT dalam Pengembangan Ekowisata ............ 5
24. Potensi Bendungan Karinga sebagai Ekowisata.......... 6
BAB III METODE PENELITIAN.....cciiiiiiiiiiiiiiinriiinienenneens 8
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian............ccoevenviinnnneen. 8
3.2. Alat Penelitian........ccooeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieinnne. 8

Vii



3.3. [6F:) ¢: 1 (C o T T

3.3.1. 011113 o ' 1
3.3.2. Wawancara.....ceeeeiiiiiiiiiiiiinieeiiineeeceeennneee
3.3.3. Dokumentasi.....ccceevieiiiiiniiiiiiiiiiiiiniiiinnnn
3.34. Pengumpulan Data Sekunder..........cccceeereercnrecnanns
34. Tahap Pengumpulan dan Analisis Data...................
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN....ccciitiiiiiiiiiniiiiniieinnnen
4.1. Potensi EKowisata........ccccovviiiiiniiiiniiiiiniiinnicnnnns
4.1.1. Sejarah Bendungan Karinga...........c.ccoceuveee.
4.1.2. Daya Tarik Wisata.......ccovveiinniiiiinninnnnnnnneccnnes
4.1.3. Keanekaragaman Hayati.........cccooevviiiinnnnnnen.
4.1.4. Sosial Budaya........cccooiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiinnnnee.
4.1.5. WiISAtaWan...cceoiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiniecinieiincecnen
4.2. Strategi Pengembangan SWOT...........ccoeiveiiiinnnnns
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN....cciitttiiiiiiiniiiiniiiinnnen
5.1. Kesimpulan.......cccovvieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiniicinnen
5.2. N T 1 | T N
DAFTAR PUSTAKA. ...ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiientiiiesscsnnsenn
LAMPIRAN. .. tiiiitiiiiiiiiiiiiiiiitttieteietiiisciscsensosssonnsanns

viii

10
10

10
12
12
12
12
13
20
21
22
25
25
25
26
30



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1.3.1. Jumlah flora saat rencana pembangunan Bendungan
Karinga....coceviiiiiiiiiiiiinniiiiiienniicisnnstecsssssssssssssssscsssnsasses 13

Tabel 4.1.3.2. Kekayaan jenis flora dan jumlah individu

setelah pembangunan Bendungan Karinga........ 14
Tabel 4.1.3.3. Kekayaan jenis flora dan jumlah individu Fauna di
Bendungan Karinga.........eeeeiccinnnneeiiccccsssssnnescssssssssssssssssssssens 17
Tabel 4.2. Analisa SWOT.....cccciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiinenne 22



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1.1. Peta Lokasi Penelitian......ccceceeviireieneiieennnnne.

Gambar 4.1.3.1. Keadaan Flora saat proses Pembangunan.........

Gambar 4.1.3.2. Sakura Sumba (Cassia javanica)....................
Gambar 4.1.3.3. Pohon Kehi (Barringtonia Asiatica Kury).........
Gambar 4.1.3.4 Pohon Tadalinu (Grewia laevigata Vahl)..........
Gambar 4.1.3.5. Sapi (Bos taurus)....c.ceceeveiieenriiiiinsnnicosennnes
Gambar 4.1.3.6. Kerbau (Bubalus bubalis).............cccccueee....
Gambar 4.1.3.7 Burung Goanggali (Rhyticeros everetti)...........
Gambar 4.1.3.8. Kuda Sandalwood (Equus caballus)...............
Gambar 4.1.3.9. Bendungan Karinga..........c.ccceviiiiiiiiniiinnnnns
Gambar 4.1.4.1. Upacara adat pemakaman..........cccceeeievinnnen.
Gambar 4.1.4.2. Adat Perkawinan..........ccceeeveiiiiiinncicccnnne

13
15
15
16
18

18

18
19
19
20
21



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran S.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Kegiatan.....cccovvvieiiiiiinniiiiiiiinniicssennccccnnnnse

Kuesioner untuk Masyarakat Lokal..................

Kuesioner untuk Wisatawan.......ceceeeeeeeeeneeennees

Wawancara Kepala Desa........cccoeevviiinninnnnnne.

Wawancara Pengurus......cccoeevveiiiinniiiciiinnncnn

Wawancara Tokoh Masyarakat.......................

Borang Pemantauan Bimbingan Skripsi............

Turnitin

Xi

30
32
37
40
41
42
43



ABSTRAK
Strategi Pengembangan Ekowisata Berbasis Keragaman Hayati Di
Bendungan Karinga, Kabupaten Sumba Timur, Provinsi Nusa

Tenggara Timur

Rambu Kahi Katuda Meha

Bendungan Karinga merupakan salah satu bendungan terbesar di Sumba Timur dibangun pada
tahun 2021 dan diresmikan pada tahun 2023. Bendungan dapat dijadikan tempat ekowisata karena
memberikan peluang rekreasi dan mendorong pembangunan berkelanjutan sehingga memberikan
manfaat bagi masyarakat lokal dan ekosistem. Strategi yang digunakan dalam pengembangan
ekowisata terdiri dari 4 strategi yaitu strategi S-O (Strength-Opportunities), strategi W-O
(Weakness-Opportunities), strategi S-T (Strength-Threath) dan strategi W-T (Weakness-Threath).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi keanekaragaman hayati dalam pengembangan
ekowisata di Bendungan Karinga dan mengetahui strategi pengembangan ekowisata di Bendungan
Karinga. Pelaksanaan tahapan penelitian terdiri dari observasi, wawancara, dokumentasi, data
sekunder, tahap pengumpulan dan analisis data menggunakan analisis SWOT. Keragaman hayati
seperti flora yang menjadi ciri khas di Kabupaten Sumba Timur yaitu Sakura Sumba, Pohon Kehi
dan Pohon Tadalinu. Sedangkan, keragaman hayati seperti flora yang menjadi ciri khas di
Kabupaten Sumba Timur yaitu Burung Goanggali dan Kuda Sandalwood. Berdasarkan hasil
penelitian strategi pengembangan ekowisata yang dapat diterapkan di Bendungan Karinga
meningkatkan dan menjaga berbagai jenis keragaman hayati, melaksanakan pelatihan untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia bagi masyarakat lokal, melakukan promosi budaya dengan
memanfaatkan teknologi digital dan meningkatkan fasilitas wisata untuk meningkatkan daya tarik.

Kata kunci : Analisis SWOT, Bendungan Karinga, Ekowisata, Strategi Pengembangan,
Keragaman Hayati
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ABSTRACT

Biodiversity Based Ecotourism Development Strategy in Karinga Dam, East
Sumba Regency, East Nusa Tenggara Province

Rambu Kahi Katuda Meha

Karinga Dam is one of the largest dams in East Sumba built in 2021 and inaugurated in 2023. The
dam can be used as an ecotourism spot because it provides recreational opportunities and
encourages sustainable development so that it provides benefits to local communities and
ecosystems. The strategies used in ecotourism development consist of 4 strategies, namely the S-
O (Strength-Opportunities) strategy, the W-O (Weakness-Opportunities) strategy, the S-T
(Strength-Threath) strategy and the W-T (Weakness-Threath) strategy. This study aims to
determine the potential for biodiversity in ecotourism development in the Karinga Dam and to
determine the strategy for developing ecotourism in the Karinga Dam. The implementation of the
research stages consists of observation, interviews, documentation, secondary data, data
collection and analysis stages using SWOT analysis. Biodiversity such as flora that is
characteristic of East Sumba Regency, namely Sumba Sakura, Kehi Tree and Tadalinu Tree.
Meanwhile, biodiversity such as flora that is characteristic of East Sumba Regency is the
Goanggali Bird and Sandalwood Horse. Based on the results of the study, ecotourism development
strategies that can be applied in the Karinga Dam are increasing and maintaining various types
of biodiversity, conducting training to improve Human Resources for local communities,
promoting culture by utilizing digital technology and improving tourism facilities to increase
attractiveness.

Keywords : SWOT Analysis, Karinga Dam, Ecotourism, Development Strategy, Biodiversity
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki berbagai keanekaragaman hayati
dan dikenal sebagai megabiodiversitas. Keanekaragaman hayati merupakan sumber daya
alam yang memiliki manfaat sebagai dasar pembangunan dan paru-paru dunia yang akan
selalu dibutuhkan hingga masa yang akan datang. Indonesia memiliki berbagai kekayaan
alam seperti bukit dan gunung yang di dalamnya terdapat berbagai macam flora, fauna dan
mikrobia. Berdasarkan biogeografi, Indonesia berada pada posisi strategis karena memiliki
berbagai jenis tumbuhan dan hewan serta ekosistemnya. Tingkat keanekaragaman hayati
menjadikan Indonesia sebagai sebagai salah satu negara yang memiliki alam sangat unik
untuk tumbuhan tropik (Anggraini, 2018). Potensi keanekaragaman hayati mengacu pada
kapasitas hutan untuk mendukung beragam spesies, ekosistem, termasuk tumbuhan,
hewan, dan mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan untuk pembangunan ekonomi
melalui bioprospeksi, khususnya di negara-negara berkembang dengan meningkatkan
kapasitasnya untuk pertumbuhan berkelanjutan dan pemanfaatan (Bellamy ef al., 2024).

Bendungan Karinga terletak di Desa Palanggai, Kecamatan Pahunga Lodu, Kabupaten
Sumba Timur. Bendungan Karinga merupakan salah satu bendungan terbesar di Sumba
Timur dibangun pada tahun 2020 dan diresmikan pada tahun 2023. Bendungan Karinga
memiliki daya tarik bagi wisatawan karena menawarkan pemandangan alam mempesona.
Selain berkunjung ke bendungan, wisatawan juga bisa menikmati budaya lokal di desa
sekitar bendungan tersebut.

Ekowisata berperan penting dalam melindungi ekosistem, meningkatkan kesadaran
tentang masalah lingkungan, memberikan dorongan kepada masyarakat lokal untuk terlibat
dalam upaya konservasi, mempromosikan warisan budaya, menciptakan peluang kerja dan
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi (Patil & Pattanshetti, 2024). Ekowisata di
Bendungan Karinga penting karena dapat mempromosikan kelanjutan kondisi lingkungan
dengan melestarikan sumber daya alam, mendukung ekonomi lokal, dan melindungi nilai-
nilai sosial budaya. Selain itu, ekowisata di Bendungan Karinga juga dapat mengurangi
dampak negatif pariwisata tradisional terhadap lingkungan dan memastikan sistem ekologi
tetap utuh untuk generasi mendatang (Baydeniz et al., 2024). Kelemahan ekowisata dapat

disebabkan oleh berbagai faktor seperti rendahnya perhatian pemerintah, infrastruktur yang



tidak memadai, tidak adanya kebijakan dalam mendukung ekowisata, kurangnya informasi
terkait sumber daya, rendahnya keterlibatan wisatawan terhadap destinasi ramah
lingkungan dan kurangnya pendidikan masyarakat lokal (TeSin et al., 2020). Ekowisata
layak untuk dikelola dan dikembangkan karena merupakan bentuk perjalanan wisata ke
kawasan alam yang bertujuan untuk konservasi, melestarikan lingkungan dan
mensejahterakan kehidupan masyarakat sekitar. Dengan demikian keberlangsungan
ekowisata akan tetap ada di masa sekarang dan masa yang akan datang (Safuridar &
Andiny, 2019). Pariwisata massal adalah bentuk pariwisata yang dikelola oleh kelompok
besar wisatawan ke destinasi liburan dan resor yang dibangun khusus untuk bersantai.
Pariwisata ini melibatkan produk standar yang ditawarkan dalam paket inklusif, seperti
penerbangan, akomodasi, dan makanan, yang dipromosikan ke segmen pasar yang luas.
Jenis pariwisata ini menekankan produksi dan konsumsi massal, berbeda dengan pariwisata
minat khusus atau alternatif, yang berfokus pada pengalaman yang disesuaikan untuk
individu atau kelompok kecil (Naumov, 2022).

Bendungan dapat dijadikan tempat ekowisata karena dapat meningkatkan
perekonomian lokal melalui ekowisata dan mendukung konservasi lingkungan. Kawasan
Bendungan dapat memberikan peluang rekreasi dan mendorong pembangunan
berkelanjutan sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat lokal dan ekosistem
(Sitanggang et al., 2022). Pengembangan ekowisata Bendungan Karinga dapat dilakukan
menggunakan pola ekowisata berbasis masyarakat yang mengutamakan partisipasi
masyarakat lokal dalam proses pengelolaan. Ekowisata berbasis masyarakat bergantung
pada pengetahuan, keterampilan dan kesiapan masyarakat lokal untuk mengelolanya
(Firdaus & Tutri, 2018).

Rencana strategis dalam mengelola ekowisata dapat dirangkum dalam matrik SWOT
dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal akan menentukan kekuatan (strengths)
dan kelemahan (weakness) masyarakat, pengelola wisata dan pemerintahan dalam
menghadapi masalah yang sedang terjadi maupun yang akan datang. Faktor eksternal akan
menentukan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dapat dihadapi oleh
pemerintah, masyarakat dan pengelola wisata dalam pengelolaan sumber daya (Citra,
2017).

1.2.Rumusan Masalah

1.2.1. Bagaimana potensi keanekaragaman hayati dalam pengembangan ekowisata di
Bendungan Karinga?

1.2.2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di Bendungan Karinga?

2



1.3. Tujuan
1.3.1. Mengetahui potensi keanekaragaman hayati dalam pengembangan ekowisata di
Bendungan Karinga.
1.3.2. Mengetahui strategi pengembangan ekowisata di Bendungan Karinga.
1.4.Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai strategi
pengembangan ekowisata Bendungan Karinga dan potensi keanekaragaman hayati
sehingga dapat membantu untuk meningkatkan kualitas ekowisata dari aspek sosial-
ekonomi-budaya dan meningkatkan kualitas ekowisata dengan menjaga kelestarian alam

sehingga bermanfaat bagi Pemerintah, masyarakat sekitar dan wisatawan.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Potensi ekowisata berbasis keragaman hayati yang berada di kawasan Bendungan
Karinga adalah pemandangan alam yang berada di sekitar kawasan seperti persawahan,
memiliki flora yang unik dan menjadi salah satu ciri khas di Sumba Timur yaitu Sakura
Sumba (Cassia javanica), flora yang digunakan sebagai obat-obatan tradisional yaitu
Pohon Kehi (Barringtonia Asiatica Kurz) dan Tadalinu (Grewia laevigata Vahl),
memanfaatkan Bendungan dengan membudidayakan ikan mujair (Oreochromis
mossambicus) dan ikan nila (Oreochromis noloticus), memiliki fauna yang menjadi ciri
khas di Sumba Timur yaitu Burung Goanggali (Rhyticeros everetti) dan Burung

Goanggali (Rhyticeros everetti).

2. Berdasarkan analisa SWOT, maka strategi pengembangan ekowisata yang dapat
diterapkan di Bendungan Karinga meningkatkan dan menjaga berbagai jenis
keragaman hayati, melaksanakan pelatihan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia
bagi masyarakat lokal, melakukan promosi budaya dengan memanfaatkan teknologi

digital dan meningkatkan fasilitas wisata untuk meningkatkan daya tarik.
5.2. Saran

Bendungan Karinga memiliki potensi yang dapat dikembangan untuk kegiatan ekowisata
sehingga dibutuhkan kerja sama dan keaktifan antara Pemerintah, masyarakat dan pengelola.
Kerja sama tersebut bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada agar dapat
meningkatkan daya tarik wisata dan mensejahterahkan ekonomi melalui peningkatan

wisatawan yang berkunjung.
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